BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Kelimpahan Bivalvia pada kawasan Mangrove Pantai Nanganiki Desa
Ne’otonda di Kabupaten Ende memperoleh nilai kelimpahan 8,86 dengan
spesies yang banyak ditemukan adalah Polymesoda expansa dengan nilai
kelimpahannya 2 dan spesies yang memiliki nilai kelimpahan terendah adalah
Pinna carnea 1,6. Nilai kelimpahan ini tergolong kurang dikarenakan jumlah
individu yang didapat hanya sedikit.

2. Keanekaragaman Bivalvia pada kawasan Mangrove Desa Ne’otonda di
Kabupaten Ende memiliki nilai keanekaragaman 0,638 dengan spesies yang
memiliki nilai keanekaragaman tertinggi adalah Polymesoda expansa dan
Polymesoda coaxans dengan nilai keanekaragamannya 0,157, dan spesies
yang memiliki nilai keanekaragaman terendah adalah Pinna carnea dengan
nilai keanekaragamannya 0,074. Nilai dari keanekaragaman Bivalvia
tergolong rendah dikarenakan penyebaran dari Bivalvia pada kawasan
mangrove di Desa Ne’otonda tidak tersebar secara merata.

3. Faktor lingkungan yang mendukung kehidupan Bivalvia berupa suhu,
salinitas dan pH. Dengan hasil pengukuran dari suhu 30-35°C, salinitas

22,11%o, dan pH 7,62
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5.2 Saran
1. Sebagai bahan informasi awal dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.
2. Perlu adanya pengelolaan kawasan perairan dari instasi terkait dalam hal ini
Dinas perikanan dan kelautan di Desa Ne’otonda khususnya mangrove,
sehingga dapat tetap lestari dan memberikan manfaat bagi masyarakat

disekitarnya.
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